BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode yang dilaksanakan dalam penelitian ini, upakan metode
penelitian tindakan kelas yang terfokus pada sikelas.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yamakdkan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dem@ajuan untuk memperbaiki
kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswnjadi meningkat, Wardani
dkk (2003 : 1-4)

Sejalan dengan hal tersebut diatas, Kasbolah (1E®9mengemukakan
pengertian penelitian tindakan kelas adalah pesmelitindakan dalam bidang
pendidikan yang dilaksanakan di kelas dengan tujuink memperbaiki serta
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam penelitian tindakan kelas guru memiliki peranyang sangat
penting, karena guru terlibat secara langsung daeses atau pelaksanaan
tindakan kelas. Hal ini sejalan dengan bentuk pigneltindakan kelas yang
dilaksanakan oleh Oja dan Smulyan (Kasbolah, 1922) bahwa ‘Bentuk
penelitian kelas yang memandang guru sebagai penmedimiliki ciri yang
penting yaitu sangat berperannya guru itu senditard proses penelitian
tindakan kelas’.

Guru sebagai pelaksana dalam penelitian tindakéas kai hendaknya
mengetahui dan memahami karakteristik penelitiadatkan kelas. Berikut ini

Kasbolah (1999: 22) mengemukakan tiga karakteripgkelitian tindakan

kelas yaitu: (1) Penelitian tindakan kelas dilaled@m oleh guru itu sendiri, (2)
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berangkat dari permasalahan praktik faktual, (3ngd tindakan-tindakan
yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belaengajar.

Menyimak karakteristik penelitian tindakan kelasatds maka suatu
penelitian dapat dikatakan penelitian tindakan &kelpabila memenuhi ketiga
karakteristik tersebut. Dengan demikian penelitindakan kelas dilaksanakan
oleh guru sendiri sebagai pengembang serta peagaiogram di kelas. Guru
mengetahui dan merasakan adanya suatu permasajlahgnfaktual dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar dengan demijaru akan
melaksanakan tindakan. Tindakan yang perlu dilakukah kelompok untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Metaldakan tersebut guru
dapat menyelesaikan permasalahan yang ditemui dalemses belajar
mengajar.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untulemecahkan
permasalahan-permasalahan dalam kelas yaitu dal@sesppembelajaran di
kelas. Selain dari itu banyak manfaat yang dapaierdleh dengan
melaksanakan tindakan kelas . ini  Wardani dkk (2008:1.22)
mengemukakan manfaat penelitian tindakan kelas aadahemperbaiki
pembelajaran, “meningkatkan hasil belajar siswa daeningkatkan
profesionalisme guru.

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan n@atderative Learning
STAD dalam pembelajaran IPS pada kompetensi dasar mengermasalahan
sosial di daerahnya di SD kelas IV. Permasalahangiat atas dasar

pengalaman dan rasa ketidak puasan yang dialamipaeeliti sebagai guru
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dikelasnya. Untuk memecahkan permasalahan terspbngliti menetapkan
dan merancang tindakan yang berdasarkan kajian pswnbelajaran dan
literatur dari berbagai sumber yang relevan. Pegaelitindakan kelas ini
dilaksanakan secara langsung oleh peneliti damtlibaleh rekan guru yang
berperan sebagai observer. Observer bertugas mssrgabi dan mengamati
proses pembelajaran dari awal sampai akhir.

Penelitian ini berusaha untuk memperbaiki prosesmbgéajaran IPS,
meningkatkan komunikasi antar anggota dan aktidtsswa dan menanamkan
sikap sosial yang demokratis dalam bekerja samaggd diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata penavataj IPS pada
kompetensi dasar mengenal pemasalahan sosial alieer.

1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan dilaksanakan adalah emaetkius
berbentuk spiral yang mengacu pada model Kemmis Men Taggart
(Kasbolah, 1999:14) dikatakan bahwa :

Penelitian tindakan juga digambarkan sebagai spietses yang
dinamis dimana keempat aspek, yaitu perencanaargakn,
observasi dan refleksi harus dipahami bukan selaggkah-langkah
yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, itkthh merupakan
momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkwgnganaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi.

Pelaksanaan siklus tidak hanya satu kali melainbeberapa kali
sampai tercapainya tujuan yang diharapkan Kasda@®o:14). Penelitian
ini dilaksanakan beberapa siklus sesuai denganiesu dengan mengacu

kepada prosedur pelaksanaan penelitian tindakatu yaerencanaan

(planning), pelaksanaan tindakan (action), obser{@aisservation), dan
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refleksi (reflection). Dalam setiap siklus terdagh}l Rencana (planning)
yaitu rencana tindakan apa yang akan dilakukan kumbemperbaiki,
meningkatkan dan membantu guru dalam mengembangkadel
Cooperative Learning STAD dalam proses pembelajaran IPS topik
Mengenal permasalahan sosial di daerahnya (2) Kamdgaitu tindakan
yang akan dilakukan guru atau peneliti dalam upayaningkatkan
aktivitas siswa yang mencerminkan sikap sosial deatis bermasyarakat
(3) Observasi yaitu mengamati proses, hasil daralaegktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung (4) Reflgkstu peneliti
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas prodaes hasil
pelaksanaaan tindakan dalam proses pembelajaramadzekan hasil
refleksi ini, dilakukan revisi atau perbaikan tethp rencana berikutnya
sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan. Urnélbkh jelasnya tentang

tahapan-tahapan di atas, dapat dilihat pada galbeli&ut ini:

Rencana Il

Pelaksanaan

Rencana | )
Observasi

Observasi

Gambar 3.1 Desain Penelitian Kasbolah (1999:15)
Pada gambar diatas terlihat bahwa dalam pelaksa@andimulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasiretlaksi merupakan

suatu sistem yang saling berhubungan antara yahg dengan yang
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lainnya. Setiap tindakan dimulai dengan tahap macdimana peneliti
menyusun rencana pembelajaran, menyediakan Lenmdr@ Biswa (LKS)

dan menyusun instrumen penelitian. Kemudian rengang telah disusun
tersebut dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. &elsgtaksanaan
tindakan, dilakukan observasi terhadap guru damesigng terekam dalam
lembar instrumen. Selanjutnya pada tahap reflgdeseliti dan observer
menganalisis proses pembelajaran dan perilaku sissawgpoun guru. Hasil
refleksi tersebut dijadikan rujukan untuk rencagaebpikan selanjutnya.

Tahapan ini dilaksanakan terus-menerus sampai algbersuatu
keberhasilan dalam pembelajaran sesuai dengan caew@sm. Pada
pelaksanaan PTK ini dilaksanakan dalam tiga si#arssetiap siklus terdiri
dari tiga tindakan.

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun serangkadiadakan dalam
bentuk siklus yang terdiri dari tiga siklus. Setisiglus terdiri dari tiga
tindakan. Adapun rancangan penelitian yang akaakshinakan adalah
sebagai berikut :

a. Siklus |
Tindakan | melakukan pembelajaran dengan tahapehyampaikan
tujuan yang ingin dicapai pada pelajaran tersebotrdemotivasi siswa
untuk belajar serta menyampaikan apersepsi untukumeskan
jawaban sementara dari pengalaman masa lalu sswantg mengenal
kemiskinan. Tahap 2 menyajikan informasi, guru nagikgn informasi

melalui gambar tentang kemiskinan. Tahap 3, meragusgsikan siswa
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kedalam kelompok - kelompok belajar, siswa dudukngde

kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan pgatahan yang
ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS). Tahap 4 gurumbimbing

kelompok-kelompok belajar sambil menilai sikap absilan daya
komunikatif siswa pada saat menyelesaikan perntemalyang ada
dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) baik secara indivichaupun

kelompok. Tahap 5 mengevaluasi hasil belajar meaigerateri yang
yang telah dipelajari dengan memberikan kesempsgaara bergiliran
kepada tiap kelompok untuk mempresentasikan hag kelompok di
depan kelas terhadap kelompok lainya. Tahap 6 mekaie
penghargaan terhadap hasil kerja siswa serta mexkgampersepsi dari
tiap pendapat hasil kelompok.

Tindakan IlI, melakukan pembelajaran dengan fokusernaentang
penyebab dan dampak, serta cara supaya bisa ldddakemiskinan
melalui langkah—langkah model Cooperative Learr®igAD. Setelah
proses pembelajaran dilaksanakan, kemudian untokakan Il

melakukan evaluasi individu dengan memberikan saaituk

mengetahui pemahaman siswa terhadap pembelajarag telah

dipelajari pada materi tindakan | dan ll. Setelahpeneliti merefleksi
dan menganalisis proses dan hasil pembelajarark unarencanakan
siklus II.

. Siklus 1l
Tindakan |, Melakukan pembelajaran dengan tahamelyampaikan

tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran tetsd¢an memotivasi
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siswa untuk belajar serta menyampaikan apersepsk unerumuskan
jawaban sementara dari pengalaman masa lalu sswantg mengenal
pengangguran. Tahap 2, menyajikan informasi mefgdmnbar tentang
mengenal pengangguran. Tahap 3, mengorganisasikana kedalam
kelompok-kelompok, siswa duduk dengan kelompokngaing-masing
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalanbdreiierja
Siswa (LKS). Tahap 4, guru membimbing kelompok—kgdok belajar
sambil menilai sikap sosial pada saat menyelesgkamasalahan yang
ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) baik secaraviddi maupun
kelompok. Tahap 5, mengevaluasi hasil belajar mesigenateri yang
telah dipelajari dengan memberikan kesempatan a&ebargiliran
kepada tiap kelompok untuk mempresentasikan kegd kelompok di
depan kelas terhadap kelompok lainya. Tahap 6, regkan
penghargaan terhadap hasil kerja siswa serta mexkgampersepsi dari
tiap pendapat hasil kelompok.

Tindakan 1l melakukan pembelajaran dengan fokusemdéentang
penyebab dan dampak pengangguran serta menyebcakansupaya
pengangguran bisa berkurang melalui langkah — kmgknodel
Cooperative Learning STAD. Setelah proses pembelajaran
dilaksanakan, kemudian untuk tindakan Ill melakukaaluasi individu
dengan memberikan soal untuk mengetahui pemahasaa terhadap

pembelajaran yang telah dipelajari pada materiakad | dan Il
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setelah itu peneliti merefleksi dan menganalisieses dan hasil
pembelajaran untuk merencanakan siklus Ill.
c. Siklus 11l

Tindakan |, melakukan pembelajaran dengan tahapehyampaikan
tujuan yang ingin dicapai pada pelajaran terselamn memotivasi
siswa untuk belajar serta menyampaikan apersesk unerumuskan
jawaban sementara dari pengalaman masa lalu ssweng mengenal
kenakalan remaja. Tahap 2, menyajikan informasiu guenyajikan

informasi melalui gambar tentang mengenal kenakedmaja. Tahap
3, mengorganisasikan siswa kedalam kelompok—kel&@mbpelajar,

siswa duduk dengan kelompok masing—masing untukyebesaikan
permasalahan yang ada dalam Lembar Kerja Siswa )(kBap 4,

guru membimbing kelompok-kelompok belajar sambilnite sikap

sosial pada saat menyelesaikan permasalahan yandadain Lembar
Kerja Siswa (LKS) baik secara individu maupun kgbok. Tahap 5
mengevaluasi hasil belajar mengenali materi yanghtelipelajari

dengan memberikan kesempatan secara bergiliram&diag kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok di ddgdas terhadap
kelompok lainya dan kelompok lainya memberikan ¢mpan terhadap
hasil kerja kelompok lainya. Tahap 6, memberikamgbargaan
terhadap hasil kerja siswa serta menyamakan pedapsiap pendapat

hasil kelompok.
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Tindakan II, melakukan pembelajaran dengan fokusemnaentang
penyebab dan dampak serta cara supaya tidak tégadkalan remaja
melalui langkah-langkah mod&looperative Learning STAD. Setelah
proses pembelajaran dilaksanakan, kemudian untokakan Il
melakukan evaluasi individu dengan memberikan saaituk
mengetahui pemahaman siswa terhadap pembelajarag telah
dipelajari pada materi tindakan | dan I, kemudpaneliti merefleksi
dan menganalisis proses dan hasil pembelajarark unarencanakan
pelaksanaan siklus berikutnya.

Pada setiap pelaksanaan tindakan dilakukan obseteasadap
pembelajaran. Setelah selesai pelaksanaan tindfilkekukan wawancara
dengan siswa dan observer yang akan menjadi bataisia dan refleksi
dari pelaksanaan tindakan pembelajaran.

Langkah — langkah kegiatan yang akan dilaksanakimdpenelitian
ini dapat digambarkan dengan alur desain penelisasuai dengan
pelaksanaannya yaitu menurut siklus seperti padabga 3.2 sebagai

berikut:
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PELAKSANAAN SIKLUS |
1. Menyusun Rencana
2. Tindakan 1

3. Tindakan 2

TINDAKAN 1
Melakukan pembelajaran

A 4

tentang Sub Topik Mengenal
Kemiskinan

A 4

REFLEKSI TINDAKAN 1
1. Analisis Masalah
2. Analisis Model Pembelajaran
3. Analisis PBM

A 4

REFLEKSI SIKLUS 1
1. Deskripsi PBM
2. Analisis Permasalahan
3. Refleksi Tindaka

REFLEKSI TINDAKAN 2
1. Analisis Masalah W

2. Analisis Model Pembelajaran
3. Analisis PBN

PELAKSANAAN SIKLUS I
1. Menyusun Rencana

TINDAKAN 2
Melakukan pembelajaran
tentang Sub Topik Penyebab

Kemiskinan dan Cara Mengatasi

Kemiskinan

TINDAKAN |
Melakukan Pembelajaran

REFLEKSI TINDAKAN 1
1. Analisis Maalah

2. Tindakan | > tentang Sub Topik Mengenal 7| 2.Analisis Model Pembelajaran
3. Tindakan I Penganaqurs 3. Analisis PBN
TINDAKAN 2
Melakukan Pembelajaran secal
kelompok dan memotivasi sisw:
tentang Topik Penyebab dan
REFLEKSI SIKLUS II REFLEKSI TINDAKAN 2 Cara Mengatasi Pengangguran
1. Deskripsi PBM <4— 1.Analisis Masalah <

2. Analisis Pemasalahan
3. Refleksi Tindaka

2. Analisis Model Pembelajaran
3. Analisis PBN

R

!

PELAKSANAAN SIKLUS IlI
1. Menyusun Rencana
2.Tindakan 1
3. Tindakan :

TINDAKAN 1
Melakukan Pembelajaran

tentang Sub Topik Mengenal
Kenakalan Remaja

A 4

REFLEKSI TINDAKAN 1
1. Analisis Masalah
2. Analisis Model Pembelajaran|
3. Analisis PBM

REFLEKSI SIKLUS Il
1. Deskripsi PBM
2. Analisis Permasalahan
3. Refleksi Tindaka

REFLEKSI TINDAKAN 2
1. Analisis Masalah

A

A

2. Analisis Model Pembelajaran
3. Analisis PBN

RENCANA SIKLUS
SELANJUTNYA

TINDAKAN 2
Melakukan pembelajaran
tentang Penyebab Kenakalan
Remaja dan tentang Cara
Menanggulanginya.

Gambar 3.2 Alur Desain Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan gambar 3.2 diatas penelitian tindak&askdiuraikan

menurut siklus dan tindakan yang terdiri dari usk Siklus | sampai Il
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terdiri dari 2 tindakan dan diakhiri dengan evaiuadividu berdasarkan
uraian tersebut maka langkah-langkah kegiatanyasHrdsikan sebagai
berikut: Berdasarkan refleksi tindakan | maka disustindakan 2,
berdasarkan refleksi tindakan 2 disusun reflekklusi I, berdasarkan
refleksi siklus | maka disusun rencana siklus lgrdasarkan refleksi
tindakan | maka disusun refleksi siklus I, bedkaarrefleksi siklus I
maka disusun rencana siklus Ill, berdasarkan reflékdakan | maka
disusun rencana tindakan 2, berdasarkan reflekdaken 2 maka disusun
refleksi siklus IlI.
. Model Penelitian

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan rdateenelitian ini
adalah model siklus, memilih model Kemmis dan Mc ggdat
(Kasbolah,1999 : 113) dengan empat komponen yaijperencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan Tindakan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap pereaanni

adalah:

1. Membuat rencana pembelajaran yang disesuaikan dlengualel
Cooperative Learning STAD berdasarkan kurikulum dari buku IPS
kelas IV yang relevan.

2. Membuat lembar observasi, untuk melihat aktivitasugdan siswa
selama prroses pembelajaran berlangsung dengan goreign

modelCooperative Learning STAD di kelas IV.
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3. Membuat lembar panduan wawancara untuk memperofehmasi

tentang proses

Cooperative Learning STAD.

pembelajaran

dengan

menggunakan | mode

4. Membuat media LKS untuk menuangkan permasalahag larus

dipecahkan siswa secara cooperative.

5. Membuat media gambar

dan menyiapkan alat peragag yan

disesuaikan dengan materi pembelajaran.

untuk mengetahui

mengenal permasalahan sosial didaerahnya.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Membuat alat evaluasi belajar yang dikerjakan sedadividual,

pemahaman siswa terhadap pemibelaja

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksamaiakan yang

telah direncanakan. Hal ini dapat dilihat padalthbekut:

Tabel 3.1

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan

Siklus | Tindakan Ket
Hari/Tanggal Waktu Materi
07.30-08.40| -Mengenal Kemiskinan
1 -ciri-ciri Kemiskinan Diskusi
-Definisi Kemiskinan Kelompok
2 07.30-08.40 -Penyebab Kemiskinan
| -Dampak dari . .
kemiskinan terhadap Diskusi
lingkungan sekitar Kelompok

-cara-cara menanggulang
kemiskinan

-Evaluasi

Individu




Tabel 3.2

Pelaksanaan Tindakan Siklus||
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Pelaksanaan
Siklus | Tindakan | Hari/Tanggal Waktu Materi Ket
07.30-08.40| -Mengenal Pengangguran
1 ~-ciri-ciri Pengangguran Diskusi
-Definisi pengangguran | Kelompok
2 07.30-08.40 -Penyebab Pengangguran
| -Dampak dari : )
Diskusi
Pengangguran Kelompok
-cara-cara menanggulangi
Pengangguran
Evaluasi Individu
Tabel 3.3
Pelaksanaan Tindakan Siklus|l|
Pelaksanaan
Siklus | Tindakan | Hari/Tanggal Waktu Materi Ket
07.30-08.40| -Mengenal Kenakalan
Remaja
1 —Ciri-ci_ri Kenakalan Diskusi
Remaja Kelompok
-Definisi Kenakalan
Remaja
I 2 07.30-08.40 | -penyebab Kenakalan
Remaja . )
-Dampak dari Diskusi
Kenakalan Remaja Kelompok
-Cara-cara menanggulangi
Kenakalan Remaja
-Evaluasi Individu

c. Tahap Observasi (pengamatan)

Observasi

pada dasarnya dilaksanakan

untuk  mengamat

pelaksanaan tindakan. Kasbolah (1999:91) mengemukpkngertian

observasi yaitu semua kegiatan yang ditunjukan kumhengenali,
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merekam, dan mendokumentasikan setiap indikator plases dan
hasil yang dicapai. Fungsi dari observasi yaituuknmengetahui
kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencanamdagetahui
seberapa jauh pelaksanaan mencapai tujuan.

Pengamatan dilakukan secara langsung pada saatespros
pembelajaran di kelas, dengan cara melihat, mengataa mencatat
perilaku siswa maupun guru dengan bantuan observer.

d. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan analisis sintesis,rpné¢asi dan
eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informawj ggeroleh dari
pelaksanaan tindakan, Kasbolah (1999:74). Refldkakukan setiap
akhir tindakan dengan melakukan diskusi dengan reéseRefleksi
dilakukan berdasarkan hasil analisis dari hasieolzsi berupa catatan
lapangan, wawancara dan hasil evaluasi, sedangkail Fefleksi
merupakan bahan pertimbangan untuk merencanakadakén
selanjutnya.

B. Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelagil8D Negeri Sinarjaya
Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur. Yang mergabjek penelitian ini
adalah siswa kela IV yang terdiri dari 11 siswai-laki dan 14 siswa
perempuan sehingga jumlah seluruhnya 25 orang. ké$as IV di SD Negeri
Sinarjaya Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjurgygaling banyak

berumur 10 tahun, yang paling tua berumur 12 tatam yang paling muda
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berumur 9 tahun. Siswa kelas IV mayoritas datamgk#duarga yang bermata

pencaharian sebagai buruh tani, sedangkan yangadiesgsaran penelitian

adalah hasil belajar siswa dan peningkatan komsnigatar anggota selama

proses pembelajaran mengenal permasalahan soslabdihnya di kelas IV

SD melalui modeCooperative Learning STAD.

Penelitian sekolah dan kelas tempat penelitiardit@tapkan atas dasar
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1. Peneliti adalah guru kelas yang mengajar diskBfaSD Negeri Sinarjaya
Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur. Hal ini memudah peneliti
untuk mengumpulkan data dan melaksanakan tindadas.k

2. Peneliti merasa masih ada rasa ketidakpuasan disgsakan oleh peneliti
dalam hasil belajar siswa terutama aktivitas psilgosial siswa pada
proses pembelajaran IPS di kelas IV.

3. Mengembangkan dan meningkatkan keprofesionaklmagai guru di
sekolah tersebut, sehingga Penelitian Tindakan sKdla menjadi
bermakna.

C. Instrumen Pemantuan dan Evaluasi
Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian miiar lain:

1. Lembar Pengamatan
Pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secagsufey. Disini
pengamat melihat dan mengamati sendiri, kemudiarcatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaanaselya

2. Lembar Wawancara
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeetcakapan ini

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inésver) yaitu guru atau

observer yang mengajukan pertanyaan dan yang diwana (interviewe)

siswa dan guru yang memberikan jawaban atas pedanyTujuan

wawancara untuk mengetahui kendala yang dihadepi gliru dan siswa
selama pembelajaran.

. Catatan Lapangan

Catatan lapangan, menurut Bog dan Biklen (Mole@tif)1:153) adalah

catatan tertulis tentang apa yang didengar, djliti@lami, dan dipikirkan

dalam rangka pengumpulkan data dan refleksi tephadata dalam

penelitian kualitatif. Catatan lapangan ini menta@gala sesuatu yang
terjadi selama proses pembelajaran.

. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa yang berisikan permasalahan yeangs dipecahkan
dalam kerja kelompok.

. Lembar Evaluasi

Lembar Evaluasi yang berisikan soal evaluasi diberipada setiap akhir
siklus untuk mengetahui pemahaman terhadap matenbelajaran yang
telah dipelajari.

. Dokumen

Dokumen ini berupa foto-foto aktivitas siswa padakiu melaksanakan
diskusi kelompok, mempresentasikan hasil kerjarkplok di depan kelas,

guru sedang memantau dan membimbing diskusi kelkpywawancara



40

peneliti dengan siswa dan diskusi observer dengaelpi. Dokumen ini
diambil untuk memperjelas dan memperkuat data daRemelitian
Tindakan Kelas ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalarelpi@n ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data deteganmengamti atau
mengobervasi secara langsung proses pembelajafn QBservasi ini
difokuskan pada aktivitas guru dan siswa yang miuiselama proses
pembalajaran berlangsung.

2. Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan untuk mengetdtasil kerja siswa
dalam memahami topik mengenal permasalahan sastiEedahnya yang
dikerjakan secara kelompok dan diberikan padassildus. Selain untuk
mengoptimalkan pengetahuan, LKS ini juga untuk mem&kan dan
mengoptimalkan sikap dan perilaku sosial siswanddarjasama di dalam
kelompok selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Lembar Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ddalawancara antara
peneliti dan siswa, peneliti dengan observer, akteberakhirnya

pelaksanaan tindakan pembelajaran. Wawancara ®dakuuntuk
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mengetahui kendala yang dihadapi guru dan sisvaanseproses belajar
mengajar.

4. Catatan Lapangan
Menurut Bog dan Biklen (Moleong, 2001:153) catatapangan adalah
catatan tertulis tentang apa yang didengar, ditillaat dialami dalam upaya
mengumpulkan data dan refleksi terhadap data dpmelitian kualitatif.
Catatan lapangan digunakan pada setiap tindakamaigimya merupakan
bahan diskusi antara peneliti dengan observer sebdgsar untuk
merefleksi tindakan.

5. Lembar Evaluasi
Lembar Evaluasi berisi soal-soal pada setiap a&ikius dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa agrhatateri
pembelajaran yang telah dibelajarkan. Evaluasi hiiialsetiap siklus
dilaksanakan secara individual.

6. Dokumen Foto
Dokumen berupa foto-foto aktivitas siswa selamasgsopembelajaran.
Dokumen diambil dengan tujuan untuk memperjelasrdamperkuat data
dalam penelitian ini.

E. Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dengan meradgunanalisis data
secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis datangéualitatif digunakan untuk
menganalisis data yang menunjukan proses intengkisg terjadi selama

pembelajaran berlangsung sesuai dengan permasatiateam penelitian ini
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yaitu terhadap penerapan mod€looperative Learning STAD dalam
pembelajaran IPS pada topik mengenal permasalabsial <i daerahnya.
Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk ma¢li ada tidaknya
peningkatan terhadap hasil belajar, data yang dglerdari hasil tes evaluasi
secara individual untuk melihat peningkatan pemamasiswa terhadap topik
mengenal permasalahan sosial di daerahnya sertagkatan sikap dan
keterampilan sosial.

Data yang terkumpul dianalisis, untuk melihat kedban-kelemahan dari
tindakan yang telah dilaksanakan. Data yang dipbraliambil dari LKS,
panduan wawancara, panduan observasi atau pengantetsil evaluasi
individu, foto, dan catatan lapangan. Data hasihgpéahan dari LKS,
wawancara, observasi dan catatan lapangan ditalesmdbentuk deskripsi.
Evaluasi siswa secara kelompok dan individu ditwllam bentuk tabel
sehingga nilai yang diperoleh siswa dapat diliretghn jelas.

Analisis data menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Menentukan nilai siswa

NS = Skor yanq didapat100
Skor ideal

2. Menentukan nilai rata-rata

NR = Jumlah skor seluruh siswd.00
Jumlah siswa

3. Membuat table penilaian sikap dan prilaku sosialvai dengan kriteria

10% - 49% Kurang, 50% - 69% Cukup dan 70% - 100% ba



Tabel 3.1 Hasll penilaian sikap dan perilaku sosial
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Siklusl|

No Nama Siswa B é ce

1. | Ahmad Ajib Nugraha

2. | AldaYoanita

3. | Alpin Junaedi

4. | Aman Suparman

5. | Apen Rahmat

6. | Bambang sidik P

7. | Deris Rismawati

8. | Erina Susilawati

9. | Hesti Rahmawati

10. | Ilham Mustopa

11. | Imelda Aprilimas

12. | Jidan Kristian

13. | Maryam Azizah

14. | Muhamad Fajar

15. | Muhamad Padil

16. | Neng Idni Putri milennia

17. | Neng Siti Nurhayati

18. | Putri Nur Parhayu

19. | Rian Cece Sobarkah

20. | Rima Amalia Wadah

21. | Risma Audina

22. | Sandi Hermawan

23. | Siti Aminah

24. | Syania Hermawan

25. | Teti Kurniawati

Jumlah
Prosentase (%)
Keterangan :

a. Kerjasama dalam kelompok

b. Mengemukakan pendapat

c. Menerima pendapat orang lain
d. Tanggung jawab

e. Menunjukan sikap rasa senang




B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

B (baik)

C (cukup) :

K (kurang) :
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. Jika siswa aktif melakukan kerjasamé#aniakelompoknya dengan

penuh rasa tanggung jawab, banyak memberikan sgaban
pemikiranya, mampu menunjukan sikap kepemimpinayale tetap
menghargai teman kelompoknya tidak egois mau mesandiri,
serta menunjukan sikap rasa senang ketika belajamipok.

jika siswa mau aktif melibatkan diekerjasama dalam kelompoknya
ada rasa tanggung jawabnya dengan meberikan suarbang
pemikiranya, ketika belajar nampak sikap rasa sgma) serta bias
menghargai temanya.

jika siswa tidak begitu aktif ketikalajar kelompok lebih cenderung
diam tidak banyak berkomunikasi dan terlihat tidaknangat belajar

kelompok



Tabel 3.2 Rekapitulasi Hasil LKS
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. Perbaikan| .. Perbaikan| Siklus | Perbaikan
Kelompok| Siklus 1| " gy cy | SKIus It i o) 1l Siklus Il
I
I
[l
v
Vv
Jumlah
Rata-rata
Tabel 3.3 Rekapitulas Sikap dan Perilaku Sosial
Siklus | Perbaikan | Siklus | Perbaikan | Siklus | Perbaikan
No As Rl ol | Siklus| I Siklusll | 11l | Sikluslli
1. Kerjasama dalam
kelompok
2. Mengemukakan
pendapat
3. | Menerima pendapat
orang lain
4. Tanggung jawab
5. | Menjujukan sikap rasa
senang
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Tabel 3.4 Rekapitulasi Hasil Evaluasi Individu

No Nama Siswa Siklus | Siklus 11 Siklus 111
1. | Ahmad Ajib Nugraha
2. | AldaYoanita

3. | Alpin Junaedi

4. | Aman Suparman

5. | Apen Rahmat

6. | Bambang sidik P

7. | Deris Rismawati

8. | Erina Susilawati

9. | Hesti Rahmawati

10. | llham Mustopa

11. | Imelda Aprilimas

12. | Jidan Kristian

13. | Maryam Azizah

14. | Muhamad Fajar

15. | Muhamad Padil

16. | Neng ldni Putri milennia
17. | Neng Siti Nurhayati
18. | Putri Nur Parhayu
19. | Rian Cece Sobarkah
20. | Rima Amalia Wadah
21. | Risma Audina

22. | Sandi Hermawan
23. | Siti Aminah

24. | Syania Hermawan
25. | Teti Kurniawati

Jumlah

Rata-rata




